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Abstract  
Purpose – This study aims to examine the influence of ESG performance and the audit 
committee on the financial performance of companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) during 2021-2023. 
 
Design/methodology/approach – The sample in this study consisted of 72 companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange, with a total of 216 observations. The data 
analysis method used was multiple linear regression analysis with SPSS 25. 
 
Findings – The results of the hypothesis test for partial effects (t-test) indicate that 
ESG performance has a positive and significant effect on financial performance. 
Meanwhile, the audit committee variable has a negative and significant effect on 
financial performance. 
 
Originality/value – This study is novel in that it examines the influence of 
Environmental, Social, and Governance (ESG) performance and Audit Committees on 
the financial performance of companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
for the 2021–2023 period. The research's novelty lies in the post-pandemic 
observation period, which represents the economic recovery phase, and in examining 
the interaction between ESG performance and Audit Committee effectiveness in 
improving financial performance. 
 
Research limitations/implications – This study contributes by simultaneously 
examining the role of ESG performance and the audit committee in influencing 
financial performance. While prior research has largely focused on these aspects 
separately, this study integrates sustainability performance and corporate 
governance mechanisms, offering a more comprehensive perspective. The findings 
provide both theoretical enrichment and practical implications, showing that strong 
ESG practices supported by an effective audit committee can enhance financial 
outcomes and long-term firm value. 
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Pendahuluan 
Dalam menjalankan setiap aktivitas bisnis, perusahaan diharapkan untuk memperhatikan lebih dari 
sekadar kesuksesan finansial, tetapi juga harus menyeimbangkan risiko yang muncul dari kegiatan 
operasionalnya. Menganalisis laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu aspek dari kegiatan 
operasional perusahaan yang dapat dievaluasi. Manajemen perusahaan harus dapat dengan cepat 
menyesuaikan diri dan mengambil langkah untuk memitigasi potensi risiko, seperti menganalisis 
kinerja keuangan yang mempengaruhi kondisi perusahaan (Pangentas & Prasetyo, 2023). Dalam 
konteks ini, kinerja sebuah perusahaan bisa dilihat sebagai bentuk dari alat evaluasi bagi perusahaan 
untuk menentukan seberapa baik kinerjanya selama ini dan seberapa baik perusahaan dapat 
menangani sumber daya yang tersedia. Keberlanjutan suatu perusahaan yang bersumber dari kinerja 
luar biasa merupakan salah satu tolak ukur keberhasilannya. Ukuran sistem keuangan termasuk nilai 
pasar serta selain itu, rasio keuntungan bisa dimanfaatkan sebagai tolak ukur produktivitas entitas 
bisnis. Salah satu elemen krusial dalam menjadi penentu kesuksesan sebuah usaha ialah dinamika 
performa yang tercermin dari sisi keuangan (Pertiwi & Hersugondo, 2023). 

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor, namun terdapat tiga faktor yang dalam 
konteks ini yakni meliputi aspek lingkungan, sosial, serta tata kelola yang kerap dikenal sebagai skor 
ESG (Velte, 2017). Pengendalian internal dan lingkungan eksternal perusahaan dianggap diuntungkan 
melalui optimalisasi usaha pada aspek lingkungan, sosial, dan lingkungan (ESG). Penyusunan peringkat 
ESG dimotivasi oleh kebutuhan akan data analitis yang lebih lengkap mengenai serangkaian bisnis 
tertentu, termasuk aspek lingkungan, risiko, sosial, dan tata kelola (Pangentas & Prasetyo, 2023). 
Temuan yang diselenggarakan oleh Global Reporting Initiatives (GRI) mengindikasikan bahwa minat 
investor mengenai permasalahan lingkungan, sosial, dan tata kelola menunjukkan peningkatan, 
sejalan dengan naiknya kesediaan entitas bisnis untuk mempublikasikan data terkait ESG (Zahroh & 
Hersugondo, 2021). Sementara itu, beberapa negara lainnya, contohnya Filipina, Indonesia, India, dan 
Malaysia, tergolong sebagai kelompok dengan tingkat adopsi ESG tertinggi, dengan persentase 
perusahaan yang berada di antara 10 hingga 15 persen (Makhdalena et al., 2023). 

     Pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO), komentar pemangku kepentingan dan investor 
semakin memengaruhi isu-isu terkait keberlanjutan. Kondisi tersebut utamanya dipicu oleh perubahan 
preferensi pasar dunia serta kenaikan kebutuhan terhadap metode pertambangan yang lebih spesifik, 
yang berakibat pada terkoreksinya tingkat profitabilitas Adaro sebanyak 34,16% (Lestari & Pebriyani, 
2025). Perusahaan dengan budaya kerja ESG yang baik lebih cenderung berbagi informasi tentang 
kegiatan ESG yang mereka lakukan (Pertiwi & Hersugondo, 2023). Hal ini merupakan hasil dari 
keinginan perusahaan untuk bekerja secara efisien sehingga dapat melaporkan kinerjanya kepada 
pihak-pihak terkait. Melalui langkah yang diambil oleh entitas bisnis sehubungan dengan aspek 
lingkungan serta cara hidup masyarakat secara umum, hal ini akan berdampak negatif terhadap 
produktivitas perusahaan. Selain itu, salah satu bentuk kontribusi nyata dan konstruktif yang dapat 
diberikan perusahaan kepada masyarakat adalah dengan menumbuhkan kesadaran serta kepedulian 
terhadap lingkungan. Upaya tersebut berperan penting dalam membangun legitimasi sosial yang 
dibutuhkan perusahaan untuk mendukung keberlangsungan kegiatan bisnisnya (Pertiwi & 
Hersugondo, 2023). Melalui penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG), 
perusahaan dapat menunjukkan tanggung jawabnya terhadap lingkungan dan masyarakat, sehingga 
memperoleh penerimaan serta kepercayaan dari para pemangku kepentingan. Legitimasi ini 
mendorong bisnis untuk memiliki nilai yang lebih baik, yang memberi mereka kesempatan untuk 
mencapai produktivitas yang lebih tinggi dan, mungkin, meningkatkan profitabilitas mereka (Pertiwi & 
Hersugondo, 2023). 

     Studi yang dilaksanakan oleh Pangentas & Prasetyo (2023) dan Stiadi et al., (2025) melaporkan 
bahwa ESG berdampak pada produktivitas keuangan karena ketika perusahaan meningkatkan kerja 
samanya dengan para pemangku kepentingan, hal ini dapat meningkatkan proses operasional 
perusahaan dan berpengaruh pada produktivitas keuangan. Akibatnya, harus ada financial slack atau 
dikenal juga dengan cadangan keuangan, yang didefinisikan sebagai aset finansial yang bisa 
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dimanfaatkan serta didistribusikan oleh entitas bisnis guna merealisasikan sasaran organisasinya. 
Financial slack memungkinkan bisnis untuk lebih fleksibel dalam mempelajari aktivitas bisnis yang lebih 
berisiko (Nazwir & Raharja, 2024). Sehingga ketika financial slack meningkat, maka kontribusi ESG 
terhadap operasi bisnis dalam kaitannya dengan financial slack bisnis dan kelangsungan hidup bisnis 
akan meningkat. 

Selain ESG, komite audit memiliki fungsi yang sangat penting karena komite audit memiliki 
komitmen guna menjamin keutuhan laporan finansial. Di samping itu, komite audit berperan selaku 
unit supervisi terhadap manajemen yang berhubungan dengan pemeriksaan serta pengelolaan risiko, 
yang bertujuan mengamankan kekayaan entitas (Mardnly et al., 2018). Banyaknya kasus yang terjadi 
di korporasi ternama menyebabkan ketertarikan masyarakat terhadap efektivitas komite audit 
meningkat secara signifikan. Pasaribu & Soeratin (2024) menyatakan jika supervisi yang efisien oleh 
komite audit mampu memperbaiki mutu keterbukaan ESG lewat dua jalur pokok, yakni monitoring 
atas ketepatan laporan dan pengawasan demi menaikkan transparansi pada implementasi 
keberlanjutan entitas bisnis. Tugas komite audit meliputi evaluasi atas pengendalian, penelaahan atas 
sistem pelaporan eksternal, ketaatan pada regulasi yang ada, dan penelaahan atas kebijakan akuntansi 
yang dilaksanakan oleh entitas bisnis. Wewenang dari komite tersebut berhubungan dengan mutu 
pelaporan finansial, sebab komite audit diantisipasi bisa menopang dewan komisaris untuk 
menjalankan tugasnya, yang meliputi pengawasan terhadap proses transaksi keuangan yang 
diimplementasikan oleh pihak manajemen. Sasaran dari komite audit menjadi sangat krusial lantaran 
memengaruhi mutu laporan entitas bisnis, yang notabene adalah salah satu data paling vital yang 
dapat diakses masyarakat umum dan bisa dimanfaatkan oleh penanam modal dalam menilai korporasi 
(Mulianita et al., 2019). Tingkat keberhasilan komite audit mampu memaksimalkan upaya dan usaha 
untuk memastikan bahwa proses kerja perusahaan berjalan dengan baik (Kusumawati & Nuswantara, 
2023). 

   Di Indonesia, penerapan corporate governance diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, 
yang mewajibkan setiap perusahaan publik memiliki komite audit sebagai bagian dari struktur tata 
kelola. Regulasi ini menegaskan bahwa komite audit berperan penting dalam membantu dewan 
komisaris memastikan efektivitas pengendalian internal, kualitas pelaporan keuangan, serta 
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, dari berbagai mekanisme corporate 
governance yang ada, penelitian ini berfokus pada komite audit karena memiliki fungsi pengawasan 
yang paling langsung terhadap proses pelaporan keuangan dan pengungkapan informasi, termasuk 
aspek keberlanjutan (Environmental, Social, and Governance). Dengan demikian, efektivitas komite 
audit dinilai memiliki relevansi yang kuat terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 
Penelitian ini hanya menggunakan ukuran komite audit (audit committee size) sebagai indikator karena 
ukuran mencerminkan kapasitas sumber daya dan tingkat intensitas pengawasan yang dapat dilakukan 
oleh komite audit. Semakin besar jumlah anggota komite audit, semakin beragam pula keahlian, 
pengalaman, dan perspektif yang dapat digunakan untuk memantau proses pelaporan keuangan dan 
penerapan praktik keberlanjutan (Environmental, Social, and Governance). 

Studi dari Afifah et al., (2024) serta Yuliani & Sukirno (2018) mengindikasikan bahwa komite audit 
memberikan dampak pada kinerja keuangan. Kondisi itu ialah buah dari usaha komite audit dalam 
menopang dewan komisaris agar mengawasi mekanisme pelaporan finansial dari manajemen demi 
menaikkan tingkat kepercayaan laporan tersebut. Berdasarkan riset itu, jumlah anggota komite audit 
ditemukan tidak memiliki efek pada tingkat ROA entitas bisnis. Kemungkinan masalah dan kesalahan 
dalam prosedur pelaporan keuangan dapat dikurangi dengan melibatkan komite audit independen 
dalam proses tersebut. Perusahaan dapat memiliki kemampuan audit internal yang kuat yang dapat 
mendeteksi dan menyelesaikan masalah, sehingga mencegah bencana keuangan, dengan komite audit 
independen yang efisien. 

Berdasarkan fenomena tersebut penelitian tertarik untuk menyelenggarakan riset ini dengan 
sasaran mengidentifikasi bagaimana dampak ESG dan Komite Audit pada Kinerja Keuangan entitas 
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bisnis yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama rentang waktu 2021-2023. Variabel Environmental, 
Social, and Governance (ESG) dan komite audit dipilih sebagai variabel independen karena keduanya 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui penerapan tata kelola 
yang transparan dan berkelanjutan. Kinerja ESG mencerminkan sejauh mana perusahaan menjalankan 
tanggung jawabnya terhadap lingkungan, sosial, dan tata kelola, yang dapat berdampak pada efisiensi 
operasional serta reputasi perusahaan di mata investor dan pemangku kepentingan. Sementara itu, 
komite audit berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang memastikan implementasi dan 
pelaporan ESG dilakukan secara akuntabel dan sesuai standar pelaporan. Komite audit yang efektif 
dapat memperkuat hubungan positif antara kinerja ESG dan kinerja keuangan, karena pengawasan 
yang baik akan meningkatkan kredibilitas laporan dan mengurangi risiko yang dapat menurunkan 
profitabilitas. Dengan demikian, integrasi antara ESG dan efektivitas komite audit diharapkan mampu 
mendorong peningkatan kinerja keuangan perusahaan secara berkelanjutan. Penelitian ini 
berkontribusi dengan memperluas kajian pengaruh faktor nonkeuangan berupa kinerja 
Environmental, Social, and Governance (ESG) dan komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan 
di Indonesia. Penelitian ini memberikan bukti empiris terkini pada periode 2021–2023 serta 
menawarkan implikasi praktis bagi investor dan regulator dalam mendorong penerapan prinsip 
keberlanjutan. 

 
Literature Review 
Teori Stakeholder 
Teori stakeholder merupakan salah satu fondasi teoritis utama dalam menjelaskan bagaimana 
perusahaan harus mengelola hubungannya dengan segenap pemangku kepentingan, baik dari lingkup 
dalam ataupun luar organisasi. Stakeholder dalam konteks ini mencakup berbagai entitas seperti 
karyawan, pelanggan, pemasok, kreditur, pemerintah, masyarakat luas, LSM, media massa, bahkan 
pesaing. Freeman (1984) mengartikan pemangku kepentingan sebagai “semua golongan maupun 
perorangan yang mampu memberi dampak atau terkena dampak dari realisasi sasaran organisasi.” 
Dengan demikian, konsepsi ini mengemukakan bahwa kesuksesan sebuah entitas bisnis tidak semata-
mata diukur dari besaran laba yang diperoleh, melainkan juga dari kualitas entitas bisnis dalam 
membina relasi dengan para pemangku kepentingan tersebut. 

Dimensi ESG merefleksikan kewajiban entitas bisnis pada aspek lingkungan, sosial, serta 
governansi, yang berkaitan langsung dengan kebutuhan dan harapan stakeholder. Praktik ESG yang 
konsisten membangun kepercayaan, meningkatkan daya saing, dan memperkuat kinerja keuangan 
jangka panjang. Sementara itu, komite audit berperan memastikan integritas laporan keuangan, 
pengendalian internal, dan kepatuhan regulasi sehingga mengurangi asimetri informasi dan 
meningkatkan kualitas keputusan bagi investor maupun kreditor. Menurut teori stakeholder, 
keberhasilan jangka panjang hanya dapat tercapai jika perusahaan mampu menyeimbangkan 
kepentingan seluruh pihak. Dengan demikian, ESG dan komite audit berperan sebagai instrumen 
krusial dalam meraih kinerja keuangan yang sustainable dan merealisasikan nilai-nilai ekonomis yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 

 
Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan sebuah entitas bisnis menjadi tolok ukur krusial dalam mengevaluasi kapabilitas 
entitas tersebut dalam mengendalikan aset yang dimiliki untuk mencapai tujuan finansialnya. Kinerja  
merefleksikan tingkat keberhasilan manajemen untuk mengatur kekayaan, dana, serta liabilitas guna 
menciptakan laba yang berkesinambungan. Menurut Brigham & Houston (2018), kinerja keuangan 
menjadi dasar evaluasi terhadap efisiensi, profitabilitas, serta kesehatan finansial perusahaan secara 
keseluruhan. Penilaian terhadap kinerja keuangan dilaksanakan melalui pemanfaatan beragam proksi 
finansial yang merefleksikan kapabilitas entitas bisnis untuk menciptakan profit serta 
mempertahankan efektivitas kegiatan usaha. Salah satu tolok ukur yang paling lazim ialah ROA atau 
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kita kenal dengan Return on Assets, yang mengindikasikan tingkat kapabilitas aset dalam membuahkan 
keuntungan bersih (Gitman & Zutter, 2012). 
 

Kinerja Environmental, Social and Governance (ESG) 
Gagasan mengenai ESG yang kerap kita katakan sebagai Environmental, Social, and Governance ialah 
sebuah acuan penilaian yang dimanfaatkan dalam mengukur tingkat kapabilitas sebuah entitas bisnis 
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan, etika bisnis, dan tanggung jawab sosial ke dalam strategi 
operasional serta manajerial. ESG menjadi indikator penting yang dimanfaatkan oleh penanam modal, 
pembuat kebijakan, serta pihak berkepentingan lainnya untuk mengevaluasi performa non-finansial 
dari suatu entitas bisnis, termasuk potensi risiko dan peluang jangka panjang (Friede et al., 2015). 
Terdapat tiga dimensi dari ESG yaitu environmental yakni meliputi usaha entitas bisnis untuk 
mengendalikan akibat dari aktivitas usahanya terhadap lingkungan, misalnya dengan mereduksi jejak 
karbon, optimalisasi penggunaan tenaga dan sumber daya air, serta manajemen residu, serta 
pelestarian keanekaragaman hayati (Eccles et al., 2019). Social yang merefleksikan dedikasi entitas 
bisnis pada relasi yang setara serta dapat dipertanggungjawabkan bersama para pekerja, konsumen, 
masyarakat, dan pemangku kepentingan lain. Aspek ini meliputi perlindungan HAM, keselamatan 
kerja, kesetaraan gender, serta kontribusi pada pembangunan masyarakat (Kotsantonis et al., 2016). 
Serta governance yang berfokus pada struktur serta proses pengambilan keputusan perusahaan, 
termasuk efektivitas dewan direksi, transparansi laporan keuangan, independensi manajemen, dan 
perlindungan hak pemegang saham minoritas (Metrick et al., 2003). 
 

Komite Audit 
Komite audit merupakan elemen krusial dalam Good Corporate Governance yang berfungsi untuk 
mengawasi keutuhan pelaporan finansial, kontrol dari dalam, pemeriksaan internal hingga eksternal, 
dan juga kepatuhan terhadap regulasi. Komite audit menjadi perpanjangan tangan dewan komisaris 
untuk menjaga akuntabilitas manajemen dan memastikan pelaporan dilakukan secara objektif, 
transparan, serta bebas konflik kepentingan. Efektivitasnya dipengaruhi oleh independensi anggota, 
keahlian akuntansi dan audit, serta frekuensi rapat (DeFond & Zhang, 2014). Peran komite audit kini 
meluas ke pengawasan laporan keberlanjutan, di mana pemahaman dan kompetensi ESG 
menghasilkan pelaporan yang lebih komprehensif dan kredibel (Sánchez et al., 2022). Maka sebab itu, 
komite audit tidak cuma berperan selaku supervisor dari segi teknis, melainkan juga menjadi unsur 
yang bersifat strategis pada memperkuat tata kelola dan menciptakan nilai tambah perusahaan. 
 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kinerja ESG Terhadap Kinerja Keuangan 
Kinerja ESG merefleksikan tingkat implementasi praktik usaha yang sustainable dan memiliki tanggung 
jawab dari sisi sosial maupun lingkungan oleh sebuah entitas bisnis. ESG berperan sebagai tolok ukur 
krusial untuk mengevaluasi kelangsungan hidup sebuah korporasi dalam periode yang panjang, sebab 
hal ini berkaitan dengan dedikasi pada kepekaan sosial, kelestarian alam, serta mekanisme governansi 
yang unggul (Gerged et al., 2023). Seiring meningkatnya kesadaran investor dan pemangku 
kepentingan terhadap keberlanjutan, entitas bisnis dengan peringkat ESG yang unggul memiliki 
probabilitas lebih tinggi untuk meraih kepercayaan pasar yang lebih solid. 

Berdasarkan Stakeholder Theory (Freeman, 1984) perusahaan memiliki tanggung jawab tidak 
hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pemangku kepentingan seperti 
karyawan, konsumen, pemerintah, dan masyarakat. Penerapan praktik Environmental, Social, and 
Governance (ESG) mencerminkan komitmen perusahaan dalam memenuhi ekspektasi stakeholder 
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Ketika perusahaan berinvestasi dalam praktik ESG 
yang baik, hal tersebut meningkatkan reputasi, kepercayaan publik, dan loyalitas pelanggan, serta 
mengurangi risiko regulasi dan sosial yang dapat merugikan keuangan perusahaan. 
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Secara ekonomi, perusahaan dengan kinerja ESG yang baik cenderung memiliki efisiensi 
operasional yang lebih tinggi, akses pendanaan yang lebih mudah, serta biaya modal yang lebih rendah 
(Friede et al., 2015). Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan jangka 
panjang. Penelitian Velte (2017) menunjukkan bahwa kinerja ESG yang tinggi berhubungan positif 
dengan profitabilitas dan nilai pasar perusahaan. Mengacu pada penjelasan di atas, hipotesis yang 
dirumuskan ialah: 
H1: Kinerja ESG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 
Komite audit menjadi elemen krusial dalam kerangka kerja governance perusahaan yang berfungsi 
memonitor alur penyajian laporan finansial serta ketaatan pada peraturan yang berlaku. Komite audit 
yang berdaya guna mempunyai peran krusial dalam meningkatkan kualitas informasi keuangan, 
mengurangi asimetri informasi, serta mencegah potensi terjadinya fraud dalam pelaporan (Abbott et 
al., 2004). Dengan demikian, keberadaan komite audit dapat memperkuat akuntabilitas dan integritas 
manajemen, serta menciptakan kepercayaan investor terhadap perusahaan. 

 Dalam perspektif teori stakeholder, mekanisme corporate governance seperti komite audit 
merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan untuk menjaga kepercayaan dan kepentingan seluruh 
stakeholder melalui transparansi dan akuntabilitas. Komite audit berperan mengawasi proses 
pelaporan keuangan, efektivitas pengendalian internal, serta kepatuhan terhadap regulasi (Klein, 
2006). Ketika komite audit menjalankan fungsinya secara efektif dan memiliki kompetensi akuntansi 
yang memadai maka tingkat manipulasi laporan keuangan dapat ditekan, sehingga meningkatkan 
kualitas informasi keuangan dan kepercayaan investor. 

Dengan tata kelola berkualitas melalui komite audit, perusahaan dapat mengurangi risiko 
keuangan dan meningkatkan efisiensi operasional, yang pada akhirnya memperbaiki kinerja keuangan. 
Penelitian Bazhair (2022) dan Fariha et al., (2022) menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Mengacu pada landasan pemikiran itu, maka hipotesis yang 
dirumuskan ialah: 
H2: Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

 
Metode 
Data 
Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengaplikasikan rancangan penelitian asosiatif 
kausal, yakni sebuah desain dengan tujuan mengidentifikasi relasi kausalitas di antara dua faktor atau 
lebih (Sugiyono, 2017).  Populasi yang dipakai pada studi ini mencakup semua perusahaan yang 
tercatat di BEI selama periode 2021 – 2023, dengan metode penarikan sampel yang diaplikasikan yakni 
purposive sampling. Data riset ini berasal dari 72 perusahaan dengan rentang waktu studi tiga tahun, 
yang menghasilkan total 216 unit amatan. 

 
Variabel 
Kinerja keuangan bertindak selaku variabel terikat pada studi ini. Kapabilitas finansial suatu entitas 
bisnis ialah indikator yang esensial dalam mengevaluasi sejauh mana perusahaan berhasil mengelola 
sumber daya untuk mencapai tujuannya dalam bidang finansial. Tobins’q dapat digunakan sebagai 
indikator pengukuran kinerja keuangan perusahaan (Sabrina et al., 2025). Selain itu, rasio ROA adalah 
satu satu tolok ukur fundamental yang lazim dimanfaatkan guna mengevaluasi efektivitas entitas bisnis 
dalam mendayagunakan keseluruhan aktiva yang dipunyai untuk menciptakan profit (Gitman & Zutter, 
2012). Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Assets (ROA) karena ROA 
lebih mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memberikan imbal hasil kepada para 
penyandang dana perusahaan (Setiawati & Hidayat, 2023). Evaluasi kinerja keuangan dalam riset ini 
diukur melalui ROA yang bisa dikalkulasikan dengan formula berikut: 
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ROA =
Lababersih

Totalaset
 

 
Variabel independen pertama dalam studi ini ialah faktor Kinerja ESG (Environmental, Social, and 
Governance). ESG adalah sebuah gagasan yang berkembang pesat di sektor bisnis dan berfungsi 
sebagai standar guna meninjau performa entitas bisnis dari segi pengaruhnya pada lingkungan, sosial, 
dan governance, selain kapabilitas finansialnya. Kinerja ESG dapat diukur dengan variabel dummy 
(Septiani et al., 2025) dan skor ESG (Widyaningrum & Rohman, 2024). Penelitian ini menggunakan skor 
ESG untuk mengukur kinerja ESG. Refinitiv ESG Score dimanfaatkan karena sistem penilaiannya telah 
terstandarisasi global serta meliputi aspek lingkungan, sosial, juga tata kelola secara menyeluruh. Pada 
studi ini, skor ESG dikalkulasi memakai formula berikut: 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝐸𝑆𝐺 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑎𝑡𝑎𝑘𝑒𝑙𝑜𝑙𝑎

3
 

 
Komite audit memainkan peran penting dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang 

disusun oleh manajemen memenuhi standar akuntansi yang berlaku dan tidak mengandung kesalahan 
atau manipulasi yang dapat merugikan pemangku kepentingan (DeFond & Zhang, 2014). Komite audit 
dapat diukur dengan jumlah rapat komite audit dalam setahun (Mardani et al., 2020) dan jumlah 
anggota komite audit perusahaan (Syadeli & Sa’adah, 2021). Pada riset ini, komite audit dievaluasi 
berdasarkan total anggota komite audit yang terdapat di entitas bisnis. Data jumlah anggota komite 
audit tersedia secara konsisten dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan yang terdaftar di 
BEI, sehingga reliabel untuk analisis lintas waktu. Jumlah komite audit bisa dikalkulasikan dengan 
formula berikut: 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 = 𝛴𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 

 
Variabel kontrol atau merupakan faktor yang berfungsi untuk memastikan agar relasi antara 

faktor terikat dan faktor bebas tidak dipengaruhi oleh elemen eksternal yang tidak termasuk dalam 
riset. Variabel kontrol pada studi ini meliputi umur serta ukuran perusahaan sebagaimana disajikan di 
Tabel 1. Formula regresi yang diterapkan ke dalam riset ini disajikan dalam berikut ini: 

𝑅𝑂𝐴 = 𝑎 + 𝛽1𝐸𝑆𝐺 + 𝛽2𝐾𝐴 + 𝛽3𝐴𝐺𝐸 + 𝛽4 

 
 

Tabel 1. Variabel Kontrol Penelitian 
Variabel Pengukuran 

Umur Perusahaan Ln (Tahun penelitian – tahun perusahaan berdiri)   
Ukuran Perusahaan Ln (Total aset) 

 

 
Hasil  
Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini mengahadapi masalah normalitas data, sehingga dilakukan eliminasi outlier dan 
transformasi data, dengan jumlah akhir data sebanyak 181 observasi. Proses transformasi data 
bertujuan untuk menyesuaikan skala ukur data mentah agar bisa sesuai dengan asumsi-asumsi 
landasan analisis. Sementara itu, penanganan data pencilan dilakukan dengan cara mengeliminasi data 
yang menunjukkan nilai ekstrem, baik sangat tinggi maupun terlampau rendah. Tabel 2 berikut 
menyajikan analisis statistik deskriptif pasca-transformasi dan penanganan data pencilan. 

Berdasarkan tabel 2, diketahui total pengamatan adalah sebanyak 181 data. Nilai rata-rata pada 
semua variabel (kinerja ESG, komite audit, kinerja keuangan, umur perusahaan dan ukuran 
perusahaan) lebih besar daripada standar deviasinya, sehingga menunjukkan simpangan datanya 
rendah. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel Jumlah observasi Mean Std. Deviation 

ESG 181 3,8975 0,37032 
Komite Audit 181 1,8706 0,24358 

Kinerja Keuangan 181 0,2075 0,09890 
Umur Perusahaan 181 1,3109 0,17453 

Ukuran Perusahaan 181 5,6098 0,14138 

(Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025) 

 
Uji Hipotesis 
Riset ini menggunakan uji t untuk menilai apakah secara parsial variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen sebagaimana disajikan di Tabel 3. Apabila nilai 
signifikansi lebih kecil daripada 0,05, maka secara parsial variabel independen memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel  Prediksi Model 1 Model 2 

Konstanta Coef  0,190 1,106 

 Prob  0,020 0,001 

Kinerja ESG Coef + 0,062 0,101 

 Prob  0,002 0,000 

Komite Audit Coef - -0,120 -0,760 

 Prob  0,000 0,026 

Umur Perusahaan Coef -  -0,004 

 Prob   0,922 

Ukuran Perusahaan Coef -  -0,204 

 Prob   0,004 

(Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025) 

     
Pada model regresi yang diaplikasikan dalam studi ini, estimasi dilaksanakan atas efek Kinerja ESG 

serta komite audit mengenai kinerja keuangan. Berikut ialah pemaparan temuan tes-t pada tiap faktor 
riset: 
1. Dalam model 1 sebagaimana tersaji pada Tabulasi 3, ditemukan bahwasanya faktor Kinerja ESG 

menunjukkan koefisien regresi positif sejumlah 0,062 dengan angka signifikansi 0,002 (lebih 
minimum dari 0,05). Ini mengindikasikan Kinerja ESG mempunyai dampak yang menguntungkan 
serta berarti pada kinerja keuangan, sehingga hipotesis pertama (H1) mengalami penerimaan. 

2. Pada model 1 di Tabulasi 3, terungkap bahwasanya faktor komite audit mempunyai koefisien 
regresi negatif sebanyak 0,120 dengan nilai signifikansi 0,000 (lebih minimum dari 0,05). Hal itu 
menyiratkan komite audit memberikan kontribusi negatif serta nyata mengenai faktor kinerja 
keuangan, sehingga hipotesis kedua (H2) mengalami tidak diterima. 

3. Dalam model 2 yang ditampilkan pada Tabulasi 3, faktor Kinerja ESG memperlihatkan koefisien 
regresi positif sebanyak 0,101 dengan besaran signifikansinya 0,000 (di bawah 0,05). Ini 
menunjukkan Kinerja ESG mengandung efek konstruktif dan substansial pada kinerja keuangan, 
yang membuat hipotesis pertama (H1) mengalami penerimaan. 

4. Pada model 2 di Tabulasi 3, diketahui komite audit mempunyai koefisien regresi negatif senilai 
0,076 dengan besaran signifikansinya 0,026 (di bawah 0,05). Fakta ini menandakan komite audit 
membawa dampak merugikan dan signifikan mengenai kinerja keuangan, yang mengakibatkan 
hipotesis kedua (H2) mengalami penolakan. 
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Pengujian F ini dimaksudkan guna mengidentifikasi apakah terdapat efek yang berarti dari faktor-
faktor yang diikutsertakan dalam model riset secara serentak (simultan) terhadap faktor terikat. 
Apabila angka signifikansinya lebih besar daripada 0,05, H0 akan mengalami penolakan serta H1 akan 
terdukung. Tabel 4 berikut menyajikan hasil dari tes F (simultan). 

 
Tabel 4. Hasil Uji F 

Model F-statistik Nilai Signifikansi 

1 9,550 0,000 

2 7,135 0,000 

(Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025) 

 
Mengacu pada temuan pengujian F di Tabel 4, terungkap bahwasanya pada model 1, angka F-

statistik ialah 9,550 dengan besaran signifikansi 0,000, yang lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05), 
maka bisa ditarik konklusi bahwasanya variabel bebas yang terdiri dari Kinerja ESG dan komite audit 
memberikan dampak serentak pada kinerja keuangan. Untuk model 2, tercatat angka F-statistik 
sebesar 7,135 dengan signifikansi F senilai 0,000, yang juga lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05). 
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa faktor bebas beserta faktor kontrol, yakni Kinerja ESG, 
komite audit, usia entitas bisnis, dan skala entitas bisnis, secara kolektif memiliki efek terhadap kinerja 
keuangan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Maksud dari pengujian ini untuk merefleksikan kapasitas atau level kapabilitas faktor bebas untuk 
menerangkan keragaman yang muncul pada faktor terikat sebagai dampak dari fluktuasi pada faktor 
bebas. Besaran R² berkisar antara 0 sampai 1. Makin menuju angka 1, makin tinggi pula kapabilitas 
faktor bebas dalam menguraikan fluktuasi yang timbul pada faktor terikat. Hasil dari uji koefisien 
determinasi dapat ditemukan pada Tabel 5  

 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R-Square Adjusted R-Square 

1 0,097 0,087 

2 0,140 0,120 

(Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025) 
 

Merujuk pada Tabel 5, teridentifikasi bahwasanya besaran adjusted R-square pada model 1 ialah 
0,087. Ini berarti kombinasi variabel bebas yang mencakup Kinerja ESG dan komite audit mempunyai 
kapasitas demi menerangkan kinerja keuangan sejumlah 0,087 atau setara 8,7%. Sementara itu, pada 
model 2, angka adjusted R-square mencapai 0,120, yang menunjukkan bahwasanya faktor bebas dan 
faktor kontrol yakni kinerja ESG, komite audit, umur perusahaan dan ukuran perusahaan mampu 
menjelaskan kinerja keuangan sebanyak 0,120 atau 12%. 

 

Pembahasan 
Pengaruh Kinerja ESG terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dapat dilihat pada Tabel 3, disimpulkan bahwa kinerja ESG 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,101 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini 
berarti dengan adanya peningkatan skor kinerja ESG yang diimplementasikan oleh entitas bisnis, maka 
kapabilitas finansialnya akan mengalami eskalasi. 

Keterbukaan Kinerja ESG adalah bentuk penyajian informasi yang menghadirkan data performa 
non-finansial sebuah entitas bisnis. Menurut pandangan Nisa et al., (2023) inisiatif transparansi data 
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non-finansial lewat publikasi akuntabilitas kegiatan yang berkaitan dengan aspek lingkungan, sosial, 
dan governance diimplementasikan dengan sasaran untuk menaikkan valuasi serta performa korporat. 
Melalui publikasi dan evaluasi Kinerja ESG, sebuah entitas bisnis diyakini mampu mengkalkulasi tingkat 
keterpaparannya pada berbagai risiko jangka panjang di ranah lingkungan, sosial, dan tata kelola 
(Vlaviorine & Widianingsih, 2023). Temuan ini sejalan dengan teori stakeholder, yang berpendapat 
bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada 
seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam operasionalnya (Freeman, 1984). Dengan 
melaksanakan praktik ESG, perusahaan berupaya memenuhi ekspektasi masyarakat, pemerintah, 
investor, dan konsumen, sehingga memperoleh legitimasi sosial dan reputasi yang baik. Peningkatan 
legitimasi ini memperkuat hubungan jangka panjang dengan para stakeholder, menurunkan risiko 
reputasi dan biaya keagenan, serta berdampak pada meningkatnya profitabilitas (Donaldson & 
Preston, 1995). 

Menurut teori stakeholder, perusahaan terkait erat dengan para pemangku kepentingan, bukan 
hanya pemegang saham. Tujuan perusahaan seperti memaksimalkan nilai pemegang saham dicapai 
dengan mempertimbangkan kepentingan para pemangku kepentingan, dan penting untuk memenuhi 
tuntutan para pemangku kepentingan. Sehingga dengan praktik ESG yang baik mencerminkan 
responsivitas perusahaan terhadap tuntutan pemangku kepentingan misalnya pengelolaan lingkungan 
yang baik mereduksi konflik dengan masyarakat dan regulator, praktik sosial yang kuat meningkatkan 
produktivitas dan retensi tenaga kerja dan tata kelola yang baik memperkuat kepercayaan investor, 
sehingga semua itu berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. 

Eskalasi kapabilitas finansial yang direpresentasikan oleh ROA sebagai dampak dari keterbukaan 
Kinerja ESG bisa terjadi karena beberapa hal. Pertama, pengungkapan ESG yang baik mengurangi 
asimetri informasi dan menandakan manajemen yang bertanggung jawab. Hal ini meningkatkan 
kepercayaan investor dan kreditur, sehingga menurunkan biaya modal serta mendorong kapabilitas 
finansial yang dalam studi ini diukur menggunakan rasio profitabilitas (ROA) (Zheng et al., 2022). 
Kedua, memperbaiki reputasi dan loyalitas konsumen. Kinerja lingkungan dan sosial yang baik 
meningkatkan citra perusahaan, konsumen lebih bersedia melakukan transaksi pada produk 
perusahaan yang bertanggung jawab, sehingga berdampak pada marjin keuntungan yang lebih besar. 
Ketiga, mengurangi risiko operasional dan regulasi. Investasi pada aspek lingkungan dan tata kelola 
memperkecil kemungkinan terkena denda, litigasi, dan intervensi pemerintah (Henisz et al., 2019). 
Risiko yang lebih rendah membuat pendapatan lebih stabil, sehingga rasio ROA meningkat. Keempat, 
meningkatkan efisiensi internal. Program keberlanjutan mendorong inovasi dan efisiensi dalam 
penggunaan energi dan bahan baku. Henisz et al., (2019) menyatakan bahwa upaya ESG yang kuat 
dapat mengurangi biaya operasional yang meningkat seperti bahan baku atau energi. 

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa di konteks pasar Indonesia, perhatian 
terhadap aspek ESG tidak hanya berperan sebagai bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai 
strategi bisnis berkelanjutan yang menciptakan nilai ekonomi dan reputasi perusahaan. Dengan 
demikian, perusahaan perlu memfokuskan praktik ESG pada isu yang material dan relevan bagi 
industrinya agar manfaat ekonomi dan sosialnya dapat termaksimalkan. Temuan ini sekaligus 
menegaskan bahwa keberlanjutan dan profitabilitas bukanlah dua tujuan yang saling bertentangan, 
melainkan dua elemen yang saling memperkuat dalam meningkatkan nilai perusahaan secara jangka 
panjang. 

Temuan riset ini selaras dengan studi yang dilaksanakan oleh Sari & Widiatmoko (2023) dan 
Antonius & Ida (2023) yang mengemukakan bahwasanya Kinerja ESG memberikan efek konstruktif dan 
substansial pada kinerja keuangan. Entitas bisnis yang mengutamakan faktor ESG akan menghasilkan 
manfaat bagi entitas itu sendiri serta mampu mereduksi pengaruh buruk terhadap lingkungan dan 
komunitas, yang pada gilirannya akan membentuk citra merek yang dipersepsikan baik oleh penanam 
modal dan mendapat penerimaan positif dari publik. Korporasi yang berhasil mendapatkan citra positif 
dapat memperkuat keyakinan pelanggan, yang selanjutnya akan berefek pada kapabilitas finansial 
entitas bisnis. 
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Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 
Mengacu pada temuan pengujian hipotesis yang tersaji di Tabulasi 3, ditarik ringkasanya bahwa komite 
audit memberikan dampak merugikan dan nyata pada faktor kinerja keuangan. Kondisi ini ditunjukkan 
oleh angka koefisien regresi negatif sejumlah -0,076 dengan angka sig.nya 0,026 < 0,05. Hal ini 
mengilustrasikan bahwasanya peningkatan jumlah anggota komite audit di suatu entitas bisnis justru 
menyebabkan penurunan pada kinerja keuangan korporasi tersebut. Hal ini bisa disebabkan sebab 
penambahan anggota dalam dewan dapat memperlambat proses pengambilan keputusan serta 
menimbulkan masalah komunikasi. 

Dalam perspektif teori stakeholder, perusahaan dituntut untuk menjaga keseimbangan antara 
kepentingan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Komite audit seharusnya menjadi 
mekanisme penting dalam memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara transparan, sehingga 
dapat melindungi kepentingan pemegang saham, regulator, kreditor, dan masyarakat luas. Namun, 
temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa upaya memperbanyak representasi stakeholder dalam 
komite audit tidak senantiasa berjalan searah dengan kapabilitas finansial. Fenomena ini dapat 
diterangkan bahwa makin besar jumlah dewan komite audit, makin tinggi pula heterogenitas 
kepentingan yang masuk ke dalam ranah supervisi. Manfaat yang diharapkan untuk memperkuat 
akuntabilitas, kondisi ini justru dapat memperlambat proses pengambilan keputusan dan menurunkan 
responsivitas perusahaan terhadap kebutuhan stakeholder. Berdasarkan stakeholder theory, kondisi 
ini mencerminkan ketidakseimbangan dalam pencapaian nilai bersama (shared value), di mana 
mekanisme tata kelola yang seharusnya melindungi kepentingan seluruh pihak justru menurunkan 
kemampuan perusahaan menciptakan nilai ekonomi. Dengan demikian, efektivitas komite audit tidak 
hanya ditentukan oleh keberadaannya, tetapi oleh bagaimana mekanisme tersebut dikelola agar 
benar-benar berfungsi dalam memperkuat kepercayaan stakeholder dan meningkatkan kinerja 
keuangan secara berkelanjutan. 

 Dalam praktiknya, komite audit yang beranggotakan terlalu banyak individu dapat menghadapi 
kesulitan dalam menyatukan persepsi, membagi tugas, serta mempertahankan kualitas pengawasan 
terhadap laporan keuangan. Kondisi ini berdampak pada berkurangnya efektivitas fungsi pengawasan, 
yang akhirnya memberi efek pada kapabilitas finansial entitas bisnis. Di samping itu, jumlah dewan 
komite audit yang berlebihan juga berpotensi menurunkan intensitas partisipasi dan kualitas diskusi. 
Banyaknya anggota seringkali membuat rapat komite audit menjadi tidak fokus, sulit mencapai 
kesepakatan, serta memperlambat tindak lanjut rekomendasi pengawasan. Hal ini berdampak pada 
rendahnya efektivitas kontrol internal dan berkurangnya kecepatan perusahaan dalam merespons 
permasalahan keuangan. 

Ukuran komite audit yang terlalu besar dapat menimbulkan masalah seperti yang pertama adalah 
koordinasi yang kompleks. Semakin banyak anggota, semakin sulit menyatukan pandangan, sehingga 
proses diskusi menjadi panjang dan tidak efisien. Kedua, potensi free-rider yaitu sebagian anggota 
cenderung pasif dan hanya mengandalkan kerja aktif beberapa orang, sehingga kualitas pengawasan 
menurun. Ketiga, konflik kepentingan anggota dengan latar belakang dan afiliasi berbeda dapat 
membawa agenda masing-masing, mengurangi fokus terhadap tujuan utama pengawasan. Keempat, 
kualitas dan kuantitas dimana banyaknya anggota tidak menjamin kompetensi, bahkan bisa 
menurunkan efektivitas jika sebagian anggota kurang memahami tata kelola dan akuntansi. Menurut 
Bazhair (2022) kelompok yang lebih besar dikaitkan dengan konflik yang tinggi dan kohesi yang lebih 
rendah, sehingga mengakibatkan tata kelola perusahaan yang lemah. Selain itu, ukuran komite audit 
yang lebih kecil cenderung lebih efektif dalam memantau pelaporan keuangan perusahaan. 

Temuan studi ini sesuai dengan riset Irma (2019) dan Bazhair (2022) yang menyatakan bahwa 
ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, efisiensi komite audit cenderung 
lebih rendah ketika beranggotakan lebih banyak anggota. Selain itu juga sejalan dengan Fariha et al., 
(2022), yang bependapat bahwa pengaruh negatif Ini berarti bahwa komite audit dan ketua tim audit 
tidak berkinerja sesuai harapan para pemangku kepentingan, yang mengakibatkan kinerja yang buruk 
di pasar. Temuan dari riset ini bisa muncul sebab adanya peningkatan jumlah komite audit berakibat 
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pada semakin intensifnya kontrol serta supervisi yang dijalankan. Kondisi tersebut bisa memicu 
penurunan nilai ROA, sebab penambahan anggota dewan audit tidak menjamin seluruhnya memiliki 
kompetensi di ranah akuntansi dan finansial, yang akhirnya memengaruhi efektivitas supervisi laporan 
keuangan. 

 
Analisis Sensitivitas 
Uji sensitivitas dilakukan untuk memastikan konsistensi hasil regresi saat faktor kontrol usia 
perusahaan (firm age) dan ukuran entitas bisnis (firm size) diikutsertakan ke dalam permodelan. 
Penilaian konsistensi dilakukan melalui beberapa kriteria. Pertama, arah koefisien variabel independen 
utama harus tetap sama pada kedua model, karena perubahan arah menunjukkan potensi adanya 
specification error. Pada tabel 3 diketahui arah koefisien regresi pada model 1 dan model 2 adalah 
sama, yaitu pada variabel kinerja ESG menunjukkan arah pengaruh positif dan pada variabel komite 
audit menunjukkan arah pengaruh negatif. Sehingga hal ini menunjukkan tidak adanya specification 
error. 

 Kriteria kedua, tingkat signifikansi statistik (p-value) variabel independen utama tidak boleh 
berubah secara drastis, terutama dari signifikan menjadi tidak signifikan, atau sebaliknya, karena hal 
tersebut mengindikasikan sensitivitas yang tinggi terhadap penambahan variabel kontrol. Dapat dilihat 
pada tabel 3 bahwa tingkat signifikansi statistik (p-value) variabel independen utama yaitu ESG dan 
Komite Audit tidak berubah secara drastis. Dimana kedua variabel independen tersebut tetap 
berpengaruh signifikan dengan atau tanpa adanya variabel kontrol. Hal tersebut mengindikasikan 
sensitivitas yang rendah terhadap penambahan variabel kontrol. 

Kriteria ketiga, besaran koefisien tidak mengalami perubahan yang terlalu besar, sehingga efek 
yang diestimasi dapat dikatakan stabil. Dapat dilihat pada tabel 9, besaran koefisien tidak mengalami 
perubahan yang terlalu besar sehingga efek yang diestimasi dikatakan stabil. Dimana pada variabel 
ESG sebelum penyertaan faktor kontrol menunjukkan angka koefisien regresi 0,062 dan setelah 
ditambahkan faktor kontrol berubah menjadi 0,101. Pada faktor komite audit, sebelum adanya inklusi 
faktor kontrol, besaran koefisien regresinya adalah -0,120 dan sesudah dimasukkannya faktor kontrol, 
angkanya menjadi -0,076. 

Kriteria keempat adalah nilai koefisien determinasi (R² dan Adjusted R²) dibandingkan untuk 
melihat apakah penambahan variabel kontrol mengoptimalkan kapabilitas model guna menguraikan 
keragaman pada faktor terikat. Dalam Tabulasi 9, terlihat bahwasanya angka koefisien determinasi (R² 
dan Adjusted R²) mengalami peningkatan setelah inklusi faktor kontrol, yang memperkuat kapasitas 
model dalam menerangkan fluktuasi faktor terikat. Dimana tanpa adanya variabel kontrol mampu 
menjelaskan sebesar 8,7% dan dengan adanya penambahan variabel kontrol meningkatkan 
kemampuan dalam menjelaskan variabel dependen menjadi 12%. 

 
Kesimpulan 

Studi ini menyelidiki pengaruh kinerja ESG dan komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Kinerja ESG yang unggul dapat memperkuat 
reputasi, kredibilitas, serta efektivitas internal, sekaligus memitigasi risiko kegiatan usaha, yang pada 
akhirnya menyempurnakan kapabilitas finansial yang direpresentasikan melalui profitabilitas 
korporasi. Dengan demikian, penggabungan aspek ESG ke dalam strategi usaha menjadi sebuah 
investasi krusial untuk keberlangsungan dan performa finansial jangka panjang. Ditarik kesimpulan 
bahwa Kinerja ESG memberikan efek konstruktif dan berarti pada kinerja keuangan.      

 Komite audit diukur dengan jumlah komite audit perusahaan. Jumlah dewan komite audit yang 
berlebihan juga berpotensi menurunkan intensitas partisipasi dan kualitas diskusi. Banyaknya anggota 
seringkali membuat rapat komite audit menjadi tidak fokus, sulit mencapai kesepakatan, serta 
memperlambat tindak lanjut rekomendasi pengawasan. Hal ini berdampak pada rendahnya efektivitas 
kontrol internal dan berkurangnya kecepatan perusahaan dalam merespons permasalahan keuangan. 
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Komite audit menunjukkan dampak merugikan dan nyata terhadap kinerja keuangan pada entitas 
bisnis yang terdaftar di BEI atau dikenal dengan Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. 

Implikasi penelitian ini adalah manajemen perusahaan perlu menjadikan penerapan ESG bukan 
hanya sebagai pemenuhan tanggung jawab sosial, tetapi sebagai strategi bisnis berkelanjutan yang 
menciptakan nilai ekonomi. Sebaliknya, hasil negatif pada komite audit mengindikasikan bahwa 
keberadaan atau aktivitas komite audit yang tidak efektif dapat menimbulkan beban biaya dan 
birokrasi berlebih, sehingga perlu evaluasi terhadap kualitas, independensi, dan kompetensi 
anggotanya agar fungsi pengawasan berjalan optimal. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Periode observasi yang 
singkat (2021–2023) belum sepenuhnya menggambarkan dampak jangka panjang ESG dan komite 
audit terhadap kinerja keuangan. Selain itu, pengukuran ESG yang bergantung pada laporan sekunder 
dapat menimbulkan perbedaan standar antar perusahaan, dan fokus penelitian yang hanya mencakup 
komite audit belum merepresentasikan seluruh mekanisme tata kelola perusahaan. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode penelitian, menambahkan variabel 
corporate governance lainnya seperti dewan komisaris atau kepemilikan institusional, serta 
mempertimbangkan pendekatan kualitatif agar mampu menangkap mekanisme internal yang 
memediasi hubungan antara ESG, tata kelola, dan kinerja keuangan. 
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